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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi di SMK Paramarta 3 Seputih Banyak pada siswa kelas X
mayoritas siswanya adalah laki-laki. Mereka berpendapat bahwa pelajaran matematika
merupakan pelajaran yang berat, sulit dimengerti, membosankan dan tidak menarik. Kondisi
ini terjadi karena kurang aktifnya siswa dalam pelajaran matematika. Keberhasilan tujuan
penelitian salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Tinggi rendahnya hasil belajar
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh faktor motivasi belajar siswa. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui signifikansi pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran matematika di SMK Paramarta 3
Seputih Banyak Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Paramarta 3 Seputih Banyak
dengan jumlah keseluruhan 140 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang dari
5 kelas yang diambil secara random sampling (teknik acak). Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, kuisioner (angket), tes hasil belajar dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 20 terdiri dari analisis deskriptif, uji
persyaratan analisis data, dan pengujian hipotesis. Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh
skor motivasi belajar siswa secara umum termasuk kategori sedang 59,3%, skor terendah 44,
skor tertinggi 77, rangenya 33 dan hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Paramarta 3
Seputih Banyak secara umum termasuk kategori sedang 48,1%, skor terendah 27, skor
tertinggi 50, rangenya 23. Berdasarkan analisis inferensial terdapat pengaruh yang signifikan
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji
regresi linier sederhana diperoleh ¥ = 20,972 + 0,319X, nilai thitung > traber Yaitu 2,353 >
2,007 sehingga H, ditolak. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan antara motivasi belajar matematika sterhadap hasil belajar matematika.
Besar sumbangan motivasi belajar terhadap hasil belajar sebesar 64%.
Kata Kunci : Hasil Belajar, Matematika, Motivasi

Abstract

Based on the results of observations at SMK Paramarta 3 Seputih Banyak, the majority
of students in class X are male. They are of the opinion that mathematics lessons are difficult,
difficult to understand, boring and uninteresting. This condition occurs because students are
less active in mathematics lessons. One of the successes of research objectives can be seen
from student learning outcomes. The level of learning outcomes achieved by students is
influenced by student motivation factors. Based on this background, then the purpose of this
study is to determine the significance of the influence of learning motivation on the learning
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outcomes of class X students in mathematics at SMK Paramarta 3 Seputih Banyak Lampung
Tengah.. This study uses a quantitative approach. The population in this study were all class
X students of SMK Paramarta 3 Seputih Banyak with a total of 140 students. The sample in
this study was 30 people from 5 classes taken by random sampling (random technique). Data
collection techniques used observation, questionnaires, learning outcome tests and
documentation. Data analysis was carried out using the SPSS 20 program consisting of
descriptive analysis, data analysis requirements testing, and hypothesis testing. Based on the
descriptive analysis, the students' learning motivation scores were generally in the moderate
category of 59.3%, the lowest score was 44, the highest score was 77, the range was 33, and
the mathematics learning outcomes of class X students of SMK Paramarta 3 Seputih Banyak
were generally in the moderate category of 48.1%, the lowest score was 27, the highest score
was 50, the range was 23. Based on the inferential analysis, there was a significant influence
of learning motivation on mathematics learning outcomes. This can be seen from the results
of the simple linear regression test analysis obtained Y= 20.972 + 0.319.%; the t.ount > tranie
which is 2.353> 2.007 so that H, is rejected. The results of the study can be concluded that
there is a significant positive influence between mathematics learning motivation and
mathematics learning outcomes. The contribution of learning motivation to learning outcomes
is 64%.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal terpenting dari segala aspek kehidupan, karena pendidikan
sebagai suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran. Agar siswa secara aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya
untuk memiliki kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan untuk dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003). Di era globalisasi saat
ini, pendidikan dijadikan identitas dari suatu negara dan pendidikan sebagai simbol utama
dalam pembangunan nasional. Hal ini dilakukan karena pendidikan memiliki nilai-nilai yang
baik, luhur, pantas dan indah untuk dikembangkan dalam segala aspek kehidupan.

Dilihat dari pentingnya pendidikan saat ini, salah satu tugas seseorang pendidik adalah
untuk membangun suasana belajar dan pembelajaran yang baik agar siswa dapat secara aktif
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara
siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Prasetyo et al., 2023).
Dalam hal ini guru melakukan aktivitas atau kegiatannya berupa mengajar memberikan suatu
materi pembelajaran, dan siswa dengan aktivitasnya yaitu belajar. Kemudian guru juga
memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Artinya, orang yang bertanggung

jawab saat pelaksanaan proses pembelajaran.
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Guru juga berperan meningkatkan atau membangun motivasi belajar siswa demi
tercapainya proses belajar yang baik. Salah satu tugas utama guru untuk mendidik,
membimbing, mengarahkan dan menilai dalam kegiatan pembelajaran di sekolah yang
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk
senantiasa belajar secara optimal. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha belajar
dan pencapaian hasil belajar yang lebih baik (Nurmuiza et al., 2015). Motivasi dapat
mengarahkan siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan atau cita-citanya. Motivasi belajar
sebagai faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar dan berfungsi
menimbulkan, mendasari, dan menggerakkan perbuatan belajar (Rahman, 2021).

Motivasi belajar merupakan sebuah nilai dan hasrat untuk belajar. Ini berarti bahwa
siswa tidak hanya diharapkan belajar namun juga menghargai dan menikmati belajar dengan
senang hati. Oleh karena itu, guru perlu memotivasi dan membangkitkan para siswa untuk
belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Jadi, yang dimaksud dengan motivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai (Syekhnurjari et al., 2018). Dalam
penelitian ini siswa sangat memerlukan motivasi dalam mata pelajaran matematika.

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa di sekolah adalah matematika. IImu
matematika sering memulai suatu penerapan yang baru pada berbagai bidang dalam
kehidupan manusia. Matematika dianggap sulit oleh siswa karena bersifat abstrak, logis,
sistematis, dan penuh dengan lambang serta rumus yang dianggap membingungkan (Rigusti
& Pujiastuti, 2020). Berdasarkan hasil observasi di SMK Paramarta 3 Seputih Banyak pada
siswa kelas X yang mayoritas siswanya adalah laki-laki. Mereka berpendapat bahwa pelajaran
matematika merupakan pelajaran yang berat, sulit dimengerti, membosankan dan tidak
menarik kondisi ini terjadi karena kurang keaktifan siswa dalam pelajaran matematika. Hal
ini ditunjukkan pada saat guru memberikan tugas, siswa susah mengumpulkan tugas dan saat
guru memberikan umpan balik siswa tidak merespon atau hanya diam (Hasil observasi pada
tanggal 05 Mei 2024).

Berdasarkan hasil observasi tersebut ditemukan permasalahan yaitu, kurangnya
motivasi belajar pada siswa. Hal ini menyebabkan pembelajaran di kelas berjalan kurang
efektif karena motivasi dan semangat belajar siswa yang kurang. Lamanya pembelajaran di
kelas menyebabkan siswa jenuh karena pembelajaran yang begitu-begitu saja, dan kurangnya
pegawasan dalam pembelajaran. Tidak hanya itu, terkadang pembelajaran matematika ini

hanya berisi tugas yang diberikan oleh pendidik lalu dikumpulkan.
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Beberapa fakta di atas menyebabkan peserta didik kurang termotivasi dalam belajar.
Siswa tentu merasa bosan dan semakin kurang semangat belajar matematika. Bagi mereka
matematika dianggap ilmu yang sulit dan rumit. Sebenarnya pelajaran matematika itu tidak
hanya belajar rumus dan angka saja, tetapi lebih dari itu. Skill atau kemampuan kita
sebenarnya bisa dilatih melalui matematika seperti pemecahan masalah, komunikasi
matematis, ketelitian, dan lainnya (Said, 2021). Pelajaran matematika diharapkan menjadi
menyenangkan untuk dipelajari siswa. Akan tetapi, kenyataannya masih banyak siswa yang
merasa kesulitan dalam mempelajari matematika.

Salah satu tugas guru matematika yaitu bagaimana caranya supaya siswa mudah
mempelajari matematika. Guru matematika perlu memahami, mencoba dan mengembangkan
berbagai metode, teknik, strategi, pendekatan dan keterampilan dalam proses pembelajaran
matematika. Tujuannya adalah agar guru dapat menyusun program pembelajaran yang dapat
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar matematika (Sahidin, 2013), sehingga setelah
termotivasi ada pengaruh pembelajaran dengan hasil belajar matematika siswa.

Hasil belajar adalah hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
belajar mengajar. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika merupakan tahapan
perubahan perilaku siswa yang diperoleh oleh siswa melalui proses pembelajaran matematika
(Jumarniati & Anas, 2019). Hasil belajar menjadi tolak ukur yang dipakai dalam mengukur
keberhasilan proses belajar mengajar serta diharapkan dengan hasil belajar yang baik maka
dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia pada masa yang akan datang.

Kemudian, penelitian pengaruh motivasi belajar matematika terhadap hasil belajar ini
sudah pernah diteliti oleh para peneliti sebelumnya seperti: Penelitian (Novianti et al., 2020)
yang berjudul Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
dan Penelitian (Julyanti, 2021) yang berjudul Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar
Siswa Sekolah Menengah Pertama. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah terletak pada lokasi dan populasi yang peniliti pilih yaitu, SMK Paramarta 3 Seputih
Banyak. SMK Paramarta 3 adalah Sekolah Teknik Mesin yang memiliki 2 jurusan yaitu TKR
(Teknik Kendaraan Ringan) dan TBSM (Teknik dan Bisnis Sepeda Motor) yang mayoritas
siswanya adalah laki-laki. Urgensi dalam setiap pembelajaran motivasi baik motivasi intrinsik
maupun motivasi ekstrinsik memegang peran yang sangat penting. Dengan motivasi itulah
pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka timbul keinginan untuk mengetahui

bagaimanakah pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMK
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Paramarta 3 pada mata pelajaran matematika? untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka
peneliti tertarik melakukan suatu penelitian dengan judul: “Pengaruh Motivasi Belajar
Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Paramarta 3 Seputih Banyak”.
Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu dilakukan dengan terjun
langsung ke lapangan dengan mengadakan penelitian terhadap objek yang dituju untuk
memperoleh data yang benar tentang pengaruh motivasi belajar matematika terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMK Paramarta 3 Seputih Banyak. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini datanya berupa angka-angka
dan analisisnya menggunakan statistik yang digunakan untuk meneliti suatu populasi atau
sampel tertentu, data dikumpulkan dengan intrumen penelitian, dan analisis data yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Tujuan penelitian
ini untuk menentukan sejauh mana motivasi belajar matematika berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 140 siswa kelas X SMK Paramarta 3 Seputih
Banyak Lampung Tengah yang terdiri dari 5 kelas. Sedangkan Sampel penelitian adalah
bagian penting dalam penelitian yang memungkinkan peneliti untuk mempelajari suatu
populasi dengan lebih efisien dan efektif. Pemilihan sampel yang tepat dan representatif akan
menghasilkan data yang berkualitas dan membantu peneliti dalam mencapai tujuan penelitian.
Sampel merupakan jumlah dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan random sampling (teknik acak).
Adapun rincian distribusi sampel penerimaan perlakuan siswa kelas X SMK Paramarta 3
Seputih Banyak berjumlah 29 siswi laki-laki dan 1 siswi perempuan.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini meliputi (1) lembar observasi untuk

mengetahui suatu obyek atau peristiwa yang diobservasi (2) angket (kuesioner) motivasi
belajar untuk mengumpulkan data mengenai motivasi belajar siswa (3) lembar tes untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik (4) lembar dokumentasi untuk mendokumentasi
kegiatan saat penelitian berlangsung.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini untuk mengambil datanya menggunakam
penyebaran non tes untuk motivasi belajar dan tes untuk mengetahui hasil belajar matematika

siswa kepada tiap-tiap siswa (responden). Hasil pengumpulan data penelitian ini
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menghasilkan data kuantitatif untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar matematika siswa.
Analisis Statistik

Analisis Statistik data penelitian ini meliputi (1) uji normalitas mempunyai tujuan
yaitu untuk mengetahui distribusi data dari hasil penelitian memiliki data yang normal atau
tidak (2) uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel tersebut berasal dari
populasi yang homogen atau tidak (3) uji hipotesis digunakan untuk pengambilan keputusan
dengan tujuannya yaitu, memutuskan apakah menerima atau menolak hipotesis mengenai
parameter populasi.

Hasil dan Pembahasan
1. Pembelajaran Matematika

Matematika berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa.
Sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi, matematika membutuhkan pemahaman sistematis dan logis. Namun, beberapa
siswa menganggap matematika kurang menarik, sehingga kurang termotivasi, khususnya
dalam aspek psikomotorik. Dalam konteks ini, kesiapan lingkungan dan motivasi internal
menjadi penting. Jika tidak terpenuhi, hal ini dapat menjadi kendala dalam proses
pembelajaran dan memengaruhi hasil belajar matematika siswa.

Di lain sisi dalam mengikuti pembelajaran matematika siswa selayaknya memiliki
kesiapan baik dari lingkungan maupun dalam diri sendiri, dikarenakan matematika
merupakan pelajaran yang tersusun secara sistematis dan membutuhkan penalaran logis.
Oleh karenanya ketika mengikuti pembelajaran matematika tidak didukung oleh
lingkungan dan motivasi dalam diri sendiri yang baik akan memberikan kendala (Lestari,
2015). Jadi seorang pendidik diharapkan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
sebaik mungkin agar siswa senang dengan pelajaran matematika. Selain itu, berhasil atau
tidaknya belajar mengajar matematika di pengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dalam
individu dan eksternal diluar individu. Ketidaksiapan faktor eksternal dan internal akan
memberi kendala dalam proses belajar siswa yang kemudian berimbas pada hasil belajar
matematikanya.

2. Motivasi Belajar

Motivasi adalah faktor pendorong penting dalam belajar. Terdapat dua jenis
motivasi: intrinsik (dorongan dari dalam diri sendiri) dan ekstrinsik (pengaruh dari luar).
Motivasi yang baik akan meningkatkan semangat belajar siswa dan membantu mereka

mencapai hasil belajar yang optimal. Guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan
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motivasi melalui berbagai cara, seperti memberikan pujian, hadiah, kompetisi, dan
ulangan. Dengan motivasi yang tepat, siswa lebih tekun, tidak mudah menyerah, dan
lebih antusias dalam menghadapi tugas-tugas belajar, terutama dalam mata pelajaran
seperti matematika.

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dorongan dalam diri
maupun dari luar siswa yang dapat mempengaruhi keberlangsungan aktivitas belajar
sehingga terjadi sebuah perubahan dalam diri siswa, baik itu pengetahuan, keterampilan,
sikap perilaku serta dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Ada beberapa indikator
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar antara lain: Ketabahan dan keuletan dalam
menghadapi kesulitan untuk mencapai tujuan, tekun menghadapi tugas, lebih senang
belajar secara mandiri, tidak mudah menyerah, dan senang mencari serta memecahkan

soal-soal ulangan.

Hasil Belajar

Hasil belajar mencerminkan kemampuan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Hasil ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan kebiasaan
belajar, serta faktor eksternal seperti lingkungan dan dukungan keluarga. Guru berperan
dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar. Motivasi yang kuat akan mendorong siswa mencapai hasil belajar yang
diinginkan, terutama dalam mata pelajaran matematika yang sering dianggap sulit oleh
banyak siswa. Sebagaimana yang telah dijelaskan pentingnya belajar untuk mencapai
hasil belajar yang baik, belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu
melalui latian maupun pengalaman siswa yang menghasilkan perubahan tingkah laku
pada siswanya (Faizah, 2020).

Dalam penelitian ini salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran matematika, diantaranya faktor internal yaitu kemampuan diri,
kebiasaan belajar dan motivasi yang diterapkan. Sedangkan faktor eksternal yaitu
lingkungan sekolah, keluarga dan keadaan sosial keluarga. Upaya guru untuk
meningkatkan hasil belajar matematika adalah dengan memberikan pembelajaran sebaik
mungkin agar siswa dapat menyerap materi yang diberikan dengan baik serta
menumbuhkan motivasi belajar. Tujuannya agar siswa senang belajar matematika,
dengan dorongan motivasi belajar mampu meningkatkan hasil belajar matematika sesuai

yang diharapakan oleh seorang pendidik.
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Pembahasan
Motivasi merupakan dorongan, hasrat, kebutuhan seseorang untuk melakukan

aktivitas tertentu dalam hal ini motivasi untuk belajar. Motivasi pada hakikatnya merupakan
faktor rangsangan yang terjadi baik secara internal maupun eksternal yang datang dari luar,
yang selanjutnya akan menyebabkan manusia mengalami rangsangan atau dorongan dan
kemudian bersikap dan berperilaku. Hal ini berarti motivasi adalah merupakan seperangkat
daya ataupun kekuatan dalam jiwa yang harus diterjemahkan oleh seseorang kedalam bentuk
perilaku yang sesuai dengan tuntutan yang timbul dari dalam internal dirinya maupun oleh
dorongan dan lingkungannya eksternal (Taurina, Z. 2015).

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat dilakukan siswa yang
sebelumnya tidak dapat mereka lakukan, sebagai cerminan dari kompetensi siswa. Hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,  sikap-sikap,
apresiasi,dan keterampilan, sebagai hasil interaksi dalam pembelajaran. Hasil pembelajaran
dapat dijadikan tolak ukur untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan pembelajaran.
Sebagai salah satu patokan untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil
belajar merefleksikan hasil dari proses pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana
murid, guru, proses pembelajaran, dan lembaga pendidikan telah mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan. Hasil belajar juga merupakan laporan mengenai apa
yang telah diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. Dapat disimpulkan hasil belajar
merupakan kompetensi dan keterampilan yang dimiliki siswa yang diperoleh melalui proses
pembelajaran (Murtiyasa, B., & Al Karomabh, 1. 1. 2020).

Berdasarkan analisis data deskriptif dan pengkategorian motivasi belajar siswa kelas
X SMK Paramarta 3 Seputih Banyak, diperoleh nilai rata-rata 58,91 dengan presentasi 59,3%
ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X SMK Paramarta 3 Seputih Banyak
masuk pada kategori sedang. Dari hasil di atas kemudian diberikan kategorisasi sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh (Azwar, 2012), di mana kategorisasi terbagi atas tiga kategori
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Oleh karena itu, diperoleh tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Kategorisasi Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas X
SMK Paramarta 3 Seputih Banyak

Interval Frekuensi Persentase Keterangan
68 <X 7 22,2% Tinggi

68 <X <51 18 59,3% Sedang

X <51 5 18,5% Rendah
Total 30 100% -
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Sedangkan analisis data deskriptif dan pengkategorian hasil belajar matematika siswa
kelas X SMK Paramarta 3 Seputih Banyak, diperoleh nilai rata-rata 39,76 dengan presentasi
48,1% ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Paramarta 3
Seputih Banyak masuk pada kategori sedang.

Dari hasil di atas kemudian diberikan kategorisasi sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh (Azwar, 2012), dimana kategorisasi terbagi atas tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Oleh karena itu, diperoleh tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 1.2 Kategorisasi Tes Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X
SMK Paramarta 3 Seputih Banyak

Interval Frekuensi Persentase Keterangan
X <33 6 20,4% Rendah
33<X<59 17 48,1% Sedang
59<X 7 31,5% Tinggi
Total 30 100% -

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS for windows version

20 dapat dilihat hasil analisis regresi linier sederhana tersebut diperoleh persamaan ¥ = 20,972

+0,319X. Artinya :

a) Konstanta sebesar 20,971, artinya jika nilai motivasi belajar 0 maka nilai hasil belajar
matematika sebesar 20,971.

b) Koefisien regresi untuk variabel motivasi belajar sebesar 0,319 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 unit nilai motivasi belajar akan diikuti dengan nilai hasil belajar matematika
siswa sebesar 0,319. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa terjadi pengaruh positif antara motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa, semakin bertambah nilai motivasi belajar maka semakin bertambah juga hasil
belajar matematika siswa.

Pengujian signifikansi berdasarkan perhitungan uji t diperoleh nilai ty;,,, Motivasi
belajar (X) sebesar 2,353 dan t;,,.; Sebesar 2,007 dari hasil perbandingan maka dapat diketahui
thitung > traver - Maka Hy ditolak dan H, diterima artinya ada pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan membandingkan besarnya angka taraf
signifikan (sig,) penelitian dengan taraf signifikan sebesar 5% maka 0,000 < 0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa pada pembelajaran kurikulum merdeka siswa kelas X SMK Paramarta 3
Seputih Banyak. Sedangkan pengaruh variabel motivasi belajar (X) terhadap variabel hasil
belajar matematika () adalah sebesar 64% sedangkan sisanya 36% merupakan pengaruh dari

variabel lain yang tidak diteliti. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar matematika
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seperti perhatian, minat, cara orang tua mendidik, sistem pendidikan yang ada disekolah,
pergaulan teman, dan sebagainya.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori dari (Suwardi, 2012), ada dua faktor
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar, yaitu faktor internal (dari dalam diri
siswa) meliputi : faktor jasmaniah (seperti : kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis
(seperti : intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan), dan keaktifan
siswa dalam bermasyarakat, serta faktor ekternal yang meliputi : faktor keluarga (meliputi: cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orangtua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (meliputi:
metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar, dan tugas rumah), faktor masyarakat (meliputi: kegiatan siswa dalam
masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). Penjelasan
selengkapnya adalah sebagai berikut :

a) Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Paramarta 3 Seputih Banyak.
Temuan pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh
Chatarina Novianti (2020) mahasiswa jurusan pendidikan matematika di Universitas
Flores melakukan penelitian bersama dengan Berty Sadipun (2020) dan M Balan (2020)
dengan judul penelitian Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika
Peserta Didik. Temuan penelitian ini berdasarkan hasil dari analisis terbukti bahwa
koefisien konstanta pada model linear nilai signifikan adalah 0,001 jauh lebih kecil dari
0,05, artinya koefisien regresi hasil belajar matematika signifikan. Simpulan, nilai
pengaruhnya adalah R Square = 0,343, nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 34,3% dan 65,7% ditentukan oleh
variabel atau faktor lain.

Penelitian lain juga dilakukan oleh (Winata, 2019) mahasiswa jurusan Program
Studi Pendidikan Matematika, STKIP Pamane Talino. Jalan Afandi Rani, Ngabang,
Kalimantan Barat, Indonesia, dilakukan Bersama temannya (Friantini, 2019) dengan judul
Pengaruh Motivasi BelajarTerhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1
Kuala Behe. Temuan penelitian ini berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan
terdapat pengarun motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Kuala Behe Tahun Ajaran 2018/2019 Kabupaten Landak. Hasil

79



Jendela Aswaja

b)

R Square = 0,195 x 100 % = 19,5% yang menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kuala Behe dapat dijelaskan oleh motivasi
belajar sebesar 19,5%.

Berdasarkan hasil referensi dari penelitian relevan sebelumnya penelitian ini juga
terbukti bahwa ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas X SMK Paramarta 3 Seputih Banyak. Besarnya pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa yaitu sebesar 64% sedangkan sisanya 36%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, terbukti bahwa motivasi belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika sebesar 64%. Oleh karena itu, agar hasil
belajar matematika dapat lebih meningkat secara optimal, maka motivasi belajar siswa juga
perlu ditingkatkan. Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu:
(1) Cita-cita atau aspirasi siswa yang diiringi oleh perkembangan dan pertumbuhan
keperibadian individu yang akan menimbulkan motivasi yang besar untuk meraih
cita-cita atau aspirasi yang diinginkan, (2) kemampuan siswa dan kecakapan setiap
individu akan memperkuat adanya motivasi, (3) kondisi siswa dan lingkungan yang stabil
dan sehat maka motivasi siswa akan bertambah dan prestasinya akan meningkat. Begitu
juga dengan kondisi lingkungan siswa (keluarga dan masyarakat) mendukung, maka
motivasi pasti ada dan tidak akan menghilang, (4) unsur-unsur dinamis dalam
belajar dimana seorang individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar,
tempat dimana seorang individu akan memperoleh pengalaman, (5) upaya guru
medidik siswa dituntut untuk profesional dan memiliki keterampilan dalam suatu
kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan tidak terlepas adanya fungsi dan kegunaan
karena meningkatnya motivasi belajar siswa didasarkan pada keyakinan bahwa motivasi
belajar siswa memiliki implikasi, bukan saja pada hasil belajar yang didapat, namun juga
pada manfaat dari keseluruhan proses pembelajaran (Sidik, Z., & Sobandi, A. 2018).

Beberapa upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dengan
meningkatkan semangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas, meningkatkan rasa ingin
tahu dengan sering bertanya kapada guru mengenai materi pelajaran yang belum dipahami,
mampu beradaptasi dengan lingkungan belajar, dan mampu bekerja sama dengan anggota
kelompok yang lain (Suprihatin, S. 2015). Selain siswa, guru juga dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran, yaitu dengan cara menggunakan model

dan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, menggunakan media pembelajaran yang
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menarik sehingga memudahkan siswa memahami materi pembelajaran, memberikan
penghargaan kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya jawab untuk meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran.

Kesimpulan
1. Motivasi sangat bermanfaat bagi siswa yaitu, menyadarkan kedudukan siswa pada awal

belajar, proses dan hasil belajar, menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang
dibanding kan dengan teman sebaya, mengarahkan kegiatan belajar, membesarkan
semangat belajar, menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja.

2. Motivasi belajar juga penting bagi guru yaitu, membangkitkan, meningkatkan dan
memelihara semangat siswa untuk belajar sampai berhasil, mengetahui dan memahami
motivasi belajar siswa dikelas yang bermacam-macam, mem beri peluang bagi guru
untuk kerja rekayasa pendagogis.

3. Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi didalam hasil belajar
disekolah diantaranya adalah pemberian hadiah, memberi Angka, memberikan Pujian,

memberi kan hukuman, kompetisi, mengadakan ulangan dan menumbuhkan Minat
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